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Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan, karena atas kasih-Nya 
WAMI telah melewati tahun 2024 dengan penuh semangat, tantangan, 
dan transformasi yang nyata. Sebagai seorang pencipta lagu dan musisi 
yang mengerti bahwa tiap nada dan lirik lahir dari panggilan untuk berbagi, 
saya merasa terhormat dapat berdiri di tengah para pencipta dan penerbit 
musik Indonesia dalam momentum penting ini.

Tahun 2024 menjadi lembar baru bagi WAMI untuk membangun fondasi 
yang lebih kokoh dalam tata kelola, transparansi, dan layanan kepada 
anggota. Peluncuran sistem ATLAS, penguatan struktur organisasi, serta 
ekspansi jaringan internasional bukan hanya simbol, melainkan bukti 
bahwa WAMI bergerak maju dengan visibilitas, akuntabilitas, dan integritas.

Anggota Badan
Pengawas

PERWAKILAN
SAMBUTAN

PERWAKILAN ANGGOTA
BADAN PENGAWAS

Perkumpulan Wahana Musik Indonesia (WAMI)

Bambang Reguna Bukit
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transparan, dan relevan dalam skala nasional 
dan internasional. Dengan fondasi tata kelola 
yang kuat, kolaborasi yang luas, dan inovasi 
berkelanjutan, kita akan menyaksikan karya 
Indonesia bersinar bukan hanya di panggung 
dalam negeri, tetapi juga di mata dunia.

Akhir kata, terima kasih kepada seluruh Badan 
Pengurus, Badan Pengawas, Manajemen WAMI, 
dan terutama kepada Anda, para anggota 
WAMI baik pencipta maupun penerbit musik, 
yang telah mempercayakan karya dan hak 
Anda kepada WAMI. Mari kita terus berkarya, 
bergandeng tangan, dan menapak masa depan 
industri musik Indonesia yang lebih adil, inklusif, 
berkelanjutan, dan menginspirasi generasi yang 
akan datang.

Jakarta, Oktober 2025

Saya menyaksikan dengan penuh keyakinan 
bahwa semakin banyak pencipta yang 
bergabung, semakin banyak karya yang tercatat, 
dan semakin luas pula ruang negara dan dunia 
untuk mendengar suara karya Indonesia. Ini 
adalah kemenangan bersama, bukan hanya bagi 
WAMI sebagai lembaga, tetapi bagi setiap bapak 
dan ibu pencipta serta penerbit yang menaruh 
kepercayaan di sini.

Sebagai pencipta dan musisi saya tahu bahwa 
performa terbaik tidak hanya datang dari bakat, 
tetapi dari persiapan yang matang, tim yang 
solid, dan penonton yang percaya. Demikian 
pula WAMI hari ini: kita dihadapkan pada industri 
musik yang terus dinamis, dan kita memilih untuk 
tidak sekadar mengikuti, tetapi menjadi bagian 
dari perubahan melalui manajemen yang lebih 
canggih, kolaborasi global, dan komitmen pada 
nilai-nilai keadilan hak cipta.

Kepada rekan-rekan pencipta, izinkan saya 
mengingatkan: kita bukan hanya menulis lagu, 
kita juga menorehkan sejarah. Setiap nada yang 
Anda ciptakan, setiap lirik yang Anda tuliskan, 
adalah warisan yang layak dihargai dan dilindungi. 
WAMI berdiri di sisi Anda, untuk memastikan 
bahwa hak Anda diakui, kompensasi Anda adil, 
dan potensi Anda terbuka ke ranah global.

Saya percaya WAMI akan terus tumbuh 
menjadi organisasi yang semakin profesional, 

Bambang Reguna Bukit
Perwakilan Anggota Badan Pengawas

Perkumpulan Wahana Musik Indonesia (WAMI)
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Dengan penuh rasa syukur, saya menyampaikan 
Laporan Tahunan Wahana Musik Indonesia 
(WAMI) Tahun 2024. Tahun ini bukan hanya 
menjadi fase pemulihan bagi industri musik, 
tetapi juga menjadi titik penting dalam perjalanan 
transformasi WAMI.

Sepanjang 2024, WAMI menghadapi dinamika 
yang cukup signifikan. Penyesuaian di sektor 
digital pada tahun sebelumnya memberikan 
dampak struktural pada distribusi royalti di tahun 
berjalan. Namun berkat kerja keras seluruh tim, 
dukungan anggota, serta komitmen kuat untuk 
menjaga tata kelola, WAMI berhasil kembali 
mencatat pertumbuhan pendapatan dan 
memperkuat fondasi operasional organisasi.
Peluncuran sistem ATLAS menjadi salah satu 
tonggak utama transformasi kami. Dengan 
integrasi data keanggotaan, dokumentasi 

repertoar, dan proses distribusi dalam satu 
platform terpadu, ATLAS menjadi fondasi 
penting bagi transparansi, akurasi, dan efisiensi 
operasional WAMI ke depan. Sistem ini sekaligus 
mencerminkan komitmen kami untuk terus 
memperkuat manajemen berbasis data dan 
mendekatkan layanan kepada anggota.

Di tingkat internal, 2024 juga menjadi tahun 
konsolidasi organisasi melalui restrukturisasi 
dan pembentukan beberapa fungsi strategis, 
termasuk Departemen Operations, HRGA 
& Procurement, serta Departemen Legal. 
Penguatan ini meningkatkan kapasitas WAMI 
dalam mengelola volume data yang meningkat, 
memperbaiki layanan kepada anggota, 
dan memastikan kepastian hukum dalam 
setiap proses penghimpunan dan distribusi 
royalti. Langkah penegakan hukum kepada 

KETUA BADAN PENGURUS
Perkumpulan Wahana Musik Indonesia (WAMI)

Adi Adrian

Badan Pengurus
KETUA
SAMBUTAN
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penyelenggara acara yang tidak patuh lisensi menjadi preseden penting bagi 
perlindungan hak ekonomi pencipta dan penerbit musik.

Dalam forum internasional, WAMI memperluas kontribusinya melalui partisipasi 
aktif di berbagai kegiatan CISAC (International Confederation of Societies of 
Authors and Composers) serta keterlibatan dalam program mentorship WIPO. 
Kerja sama dengan lebih dari 60 CMO (Collective Management Organization) 
asing dari 57 negara mencerminkan kepercayaan global terhadap tata kelola 
WAMI dan semakin besarnya eksposur repertoar Indonesia di dunia.

Tahun 2024 juga menjadi momentum penguatan hubungan dengan publik. 
Melalui program edukasi, kampus, media, hingga Pertemuan Tahunan Anggota, 
WAMI terus membangun dialog terbuka, meningkatkan literasi hak cipta, serta 
memastikan setiap anggota merasa dekat dan terwakili.

Semua pencapaian ini tidak terlepas dari sinergi antara Badan Pengawas, Badan 
Pengurus, serta seluruh anggota yang mempercayakan karya dan hak ekonominya 
kepada kami. Untuk itu, saya menyampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya.
Ke depan, WAMI akan terus bergerak menuju organisasi yang semakin profesional, 
transparan, dan adaptif terhadap perkembangan industri musik global. Kami 
percaya bahwa dengan tata kelola yang kuat, kolaborasi yang luas, dan inovasi 
berkelanjutan, WAMI dapat memberikan manfaat yang semakin besar bagi para 
pencipta, penerbit musik, dan seluruh ekosistem musik Indonesia.

Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih atas dukungan, kepercayaan, dan 
kerja sama seluruh pemangku kepentingan. Semoga Laporan Tahunan 2024 ini 
menjadi refleksi perjalanan kita sekaligus pijakan menuju masa depan yang lebih 
kuat dan berkelanjutan.

Jakarta, Oktober 2025
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Adi Adrian
Ketua Badan Pengurus

Perkumpulan Wahana Musik Indonesia (WAMI)

L A P O R A N  T A H U N A N  2 0 2 4 06



SAMBUTAN

MANAGING DIRECTOR
Perkumpulan Wahana Musik Indonesia (WAMI)

Suseno Adi Prasetyo
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Dengan penuh apresiasi, kami menyampaikan Laporan Tahunan Wahana Musik 
Indonesia (WAMI) Tahun 2024 sebagai bagian dari kewajiban pertanggungjawaban 
WAMI kepada para anggota dan pemangku kepentingan. Laporan ini merangkum 
capaian kelembagaan, operasional, dan keuangan yang dilaksanakan sepanjang 
tahun 2024.

Tahun 2024 merupakan periode penguatan struktur dan proses internal WAMI. 
Restrukturisasi organisasi, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta 
penyesuaian fungsi operasional dilakukan untuk memastikan bahwa mekanisme 
kerja WAMI berjalan lebih terstandar dan lebih selaras dengan Tata Kelola 
Organisasi (Organization Governance).

Implementasi ATLAS menjadi salah satu inisiatif penting dalam modernisasi sistem. 
Integrasi dokumentasi, laporan penggunaan, dan proses distribusi ke dalam satu 
platform terpusat memberikan peningkatan pada kualitas data dan efisiensi proses.

Suseno Adi Prasetyo
Managing Director

Perkumpulan Wahana Musik Indonesia (WAMI)

SAMBUTAN

Di bidang lisensi, peningkatan aktivitas penghimpunan, khususnya pada kategori 
Live Event, mencerminkan upaya perbaikan proses verifikasi, penetapan target 
yang lebih terukur, serta koordinasi yang lebih baik antara unit terkait dalam 
menjalankan fungsi penghimpunan sebagai pelaksana harian LMKN untuk hak 
pencipta.

Peningkatan pengendalian internal juga dilakukan melalui harmonisasi kebijakan, 
perbaikan alur pelaporan, dan penyelarasan prosedur kerja dengan standar tata 
kelola organisasi.

Kami menyampaikan terima kasih kepada seluruh anggota, mitra, dan pemangku 
kepentingan atas dukungan yang diberikan sepanjang tahun. Apresiasi juga kami 
berikan kepada seluruh tim WAMI atas kontribusinya dalam menjalankan kegiatan 
organisasi dan memastikan keberlangsungan layanan kepada anggota.

Jakarta, Oktober 2025

L A P O R A N  T A H U N A N  2 0 2 4 08



Tahun 2024 menjadi fase penguatan tata kelola hak cipta WAMI melalui peningkatan 
kinerja lisensi, penghimpunan royalti, dan pengelolaan keanggotaan. Pertumbuhan 
anggota dan repertoar mendukung optimalisasi proses dokumentasi serta 
verifikasi penggunaan karya, sementara koordinasi dengan berbagai pihak terkait 
mendorong peningkatan pendapatan dari seluruh sektor. Laporan ini merangkum 
perkembangan penghimpunan royalti digital, non-digital, dan overseas, beserta 

dinamika keanggotaan yang menjadi fondasi utama layanan WAMI.

LAPORAN
COPYRIGHT
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(Angka dalam Miliar Rupiah)
Penghimpunan Royalti

Overseas

Non-Digital

Digital

Total

Tahun 2024 merupakan momentum pemulihan yang berarti 
bagi penghimpunan royalti WAMI. Total penghimpunan 
mencapai Rp176,24 miliar, dengan kontribusi terbesar tetap 
berasal dari sektor digital. Namun, pertumbuhan terbesar 
datang dari non-digital yang meningkat menjadi Rp26,25 
miliar serta overseas yang mencapai Rp19,21 miliar.

Kenaikan pada dua sektor ini menjadi penanda penting 
bahwa sumber penghimpunan WAMI semakin beragam 
dan tidak hanya bergantung pada digital. Kehidupan musik 
luring yang kembali bergeliat melalui konser, festival, dan 
event publik, serta semakin kuatnya kerja sama timbal balik 
dengan CMO (Collective Management Organzation) asing, 
mendorong pertumbuhan yang lebih seimbang.

Melihat tren lima tahun terakhir, perjalanan WAMI 
memperlihatkan dinamika yang dipengaruhi kondisi pasar, 
regulasi, dan transformasi industri musik. Dari fluktuasi 
tersebut, 2024 menegaskan arah baru: diversifikasi 
sebagai strategi utama untuk memastikan pertumbuhan 
berkelanjutan.

LISENSI

Penghimpunan Royalti

L A P O R A N  T A H U N A N  2 0 2 4 10



2023
2024

Komposisi 2023 vs 2024

Perbandingan komposisi penghimpunan antara 
2023 dan 2024 menunjukkan bahwa struktur 
pendapatan WAMI masih didominasi oleh sektor 
digital, yang tetap menjadi kontributor utama 
sepanjang dua tahun terakhir. Meski demikian, sektor 
non-digital dan overseas mencatatkan peningkatan 
nilai yang memperlihatkan arah diversifikasi yang 
positif, meskipun secara persentase komposisinya 
belum berubah secara signifikan.

Pencapaian 2024 bukan hanya soal angka, tetapi 
juga mencerminkan langkah awal dalam upaya 

memperkuat pendapatan non-digital dan overseas. 
WAMI akan terus berupaya untuk meningkatkan 
porsi pendapatan dari kedua sektor tersebut, 
melalui peningkatan kapasitas operasional, 
serta harmonisasi proses pemungutan sebagai 
pelaksana harian LMKN.

Dengan penguatan ini, WAMI berharap struktur 
pendapatan dapat bergerak menuju komposisi 
yang lebih sehat dan berkelanjutan dalam beberapa 
tahun mendatang.

Penghimpunan royalti digital pada tahun 2024 
mencapai Rp130,78 miliar, meningkat dari tahun 
sebelumnya dan menandai fase pemulihan 
setelah penurunan signifikan pada 2023. 
Peningkatan ini selaras dengan membaiknya 
mekanisme pertukaran data global serta 
peningkatan kualitas laporan penggunaan dari 
berbagai penyedia layanan digital (Digital Service 
Providers/DSP).(Angka dalam Miliar Rupiah)

Penghimpunan Royalti Digital

Penghimpunan Royalti Digital

Perbandingan Komposisi 
Penghimpunan Royalti
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Kontribusi terbesar masih berasal dari YouTube (53%), 
disusul Meta (17%), Disney+ (15%), dan Spotify (8%). Struktur 
ini menegaskan dominasi platform berbasis video dan 
media sosial dalam penggunaan musik di Indonesia.

Sepanjang 2024, WAMI memperkuat monitoring, 
validasi metadata, serta koordinasi dengan DSP global 
untuk memastikan akurasi dan ketepatan waktu dalam 
pemrosesan data penggunaan. Ke depan, WAMI akan 
meningkatkan strategi pemungutan dan penegakan lisensi 
terhadap DSP yang belum memiliki izin, serta memperluas 
cakupan klaim atas penggunaan musik di wilayah Indonesia.

Penghimpunan Royalti Non-Digital

DSP dengan Kontribusi Terbesar
di Tahun 2024

(Angka dalam Miliar Rupiah)
Penghimpunan Royalti Non-Digital

(Angka dalam Miliar Rupiah)
Live Event

Pertumbuhan ini terutama ditopang oleh 
lonjakan kategori Live Event pada 2024 yang 
meningkat signifikan dibandingkan tahun 2023. 
Nilai royalti Live Event meningkat dari Rp2,02 
miliar pada 2023 menjadi Rp16,52 miliar pada 
2024, melonjak lebih dari delapan kali lipat dari 
tahun 2023.

Selain nilai royalti yang melonjak, jumlah 
konser yang dilisensikan juga menunjukkan 
pertumbuhan signifikan. Dalam hal jumlah acara, 

Kinerja non-digital dalam lima tahun terakhir 
memperlihatkan lompatan signifikan. Setelah 
mencatat angka relatif rendah pada 2020 
dan kemudian turun ke titik terendah pada 
2021–2022, kontribusi sektor ini sempat berada 
dalam posisi yang kurang optimal. Namun sejak 
2023 sektor ini bangkit dengan peningkatan 
signifikan, dan pada 2024 mencapai Rp26,25 
miliar, level tertinggi dalam lima tahun terakhir. 
Tren ini menegaskan kembalinya sektor non-
digital sebagai salah satu penopang penting 
penghimpunan royalti WAMI. 

L A P O R A N  T A H U N A N  2 0 2 4 12



(Angka dalam Miliar Rupiah)

Penghimpunan Non-Digital
per kategori

Penghimpunan royalti non-digital, yang men-
cakup musik latar (Background Music/BGM), 
siaran (Broadcast), dan pertunjukan langsung 
(Live Event), dikelola oleh Lembaga Manajemen 
Kolektif Nasional (LMKN) melalui sistem one stop 
shop, dengan dukungan dari Lembaga Mana-
jemen Kolektif (LMK) lokal sebagai Pelaksana 
Harian. Pemungutan royalti Live Event hingga 
tahun 2024 dilakukan oleh WAMI mewakili hak 
pencipta, dengan pembayaran lisensi dilakukan 
langsung oleh pengguna kepada LMKN. Selan-
jutnya, LMKN melakukan distribusi kepada LMK 
yang dijadwalkan setiap bulan, setelah proses 
identifikasi dan verifikasi laporan penggunaan 
selesai.

Selain WAMI, LMK lain seperti KCI, RAI, dan SEL-
MI (yang mewakili hak terkait) juga berperan da-
lam pemungutan royalti dari pengguna sebagai 
perpanjangan tangan operasional LMKN. Hing-
ga tahun 2024, terdapat lima LMK hak cipta dan 
sembilan LMK hak terkait yang beroperasi.

Untuk mengoptimalkan proses, WAMI bekerja sama dengan agen di berbagai wilayah. Dalam mengha-
dapi pengguna yang menolak membayar royalti, WAMI berkoordinasi dengan Penyidik Pegawai Negeri 
Sipil (PPNS), firma hukum lokal, dan kepolisian. Pendekatan ini memungkinkan WAMI menjaga kepatuhan 
pengguna sekaligus memperluas cakupan pemungutan di kategori non-digital.

Karaoke

Live Event

Broadcast

BGM

Total

WAMI berhasil memungut royalti dari 1.158 
konser, naik hampir lima kali lipat dibandingkan 
tahun sebelumnya (233 konser).  Peningkatan 
ini merupakan hasil dari penetapan target yang 
lebih agresif di tahun 2024, yaitu 1.000 konser, 
yang kemudian tidak hanya tercapai, tetapi 

bahkan terlampaui. Kenaikan jumlah acara yang 
dilisensikan menunjukkan efektivitas strategi 
operasional WAMI, mulai dari perbaikan proses 
identifikasi dan verifikasi, peningkatan koordinasi 
dengan agen wilayah, hingga kesiapan struktur 
internal pasca restrukturisasi organisasi.

W A H A N A  M U S I K  I N D O N E S I A13



Meskipun demikian, sejumlah kategori non-digital lainnya masih menghadapi tantangan:
Broadcast	 : penerimaan belum maksimal, dipengaruhi keterlambatan pembayaran dari pengguna 
		    yang meminta termin, serta belum optimalnya penghimpunan dari Pay TV dan TV lokal.
Cinema	 : hingga kini belum tercapai kesepakatan tarif dengan pengusaha bioskop, sehingga 
		    diperlukan langkah hukum bersama LMK dan LMKN.
Karaoke	 : masih banyak tempat karaoke di berbagai wilayah yang belum tertagih. Salah satu 
		    kendalanya adalah rendahnya pemahaman pengguna terhadap hak cipta dan 
		    kesadaran hukum. Meski demikian, kategori ini tetap menjadi salah satu penyumbang 
		    besar dalam penghimpunan non-digital.

Secara keseluruhan, data 2024 menegaskan adanya shifting 
landscape dalam sektor non-digital: dari dominasi BGM dan 
Karaoke menuju Live Event sebagai motor utama. Dengan 
penguatan kapasitas internal, peningkatan koordinasi antar-
LMK dan LMKN, serta strategi yang adaptif, sektor non-digital 
diyakini dapat terus memberikan kontribusi signifikan bagi 
penghimpunan royalti nasional di tahun-tahun mendatang.

(Angka dalam Miliar Rupiah)
2024

(Angka dalam Miliar Rupiah)
2023

Perbandingan
Komposisi

Penghimpunan 
Royalti Non-Digital

Pergeseran komposisi pendapatan non-digital 
semakin terlihat pada 2024. Jika pada 2023 
pendapatan masih didominasi oleh BGM (37,8%) 
dan Karaoke (33,3%), maka pada 2024 dominasi 
berpindah kuat ke Live Event dengan kontribusi 
63%. Porsi Karaoke, BGM, dan Broadcast menurun 
secara proporsional, mencerminkan perubahan 
pola penggunaan musik serta meningkatnya 
efektivitas pemungutan di sektor Live Event.

Peningkatan kinerja non-digital pada 2024 juga 
didukung oleh penguatan kapasitas internal 

organisasi. Penambahan personel pada fungsi 
lisensi, verifikasi, dokumentasi, dan monitoring 
lapangan, sebagaimana dijelaskan dalam Laporan 
Sumber Daya Manusia, memungkinkan proses 
penagihan yang lebih intensif, peningkatan akurasi 
verifikasi, serta perluasan jangkauan pengawasan 
penggunaan musik di wilayah-wilayah strategis. 
Penguatan ini berkontribusi langsung pada 
meningkatnya penghimpunan non-digital, 
termasuk lonjakan signifikan pada kategori Live 
Event.

L A P O R A N  T A H U N A N  2 0 2 4 14



Peningkatan pendapatan tahun 2024 terutama 
didorong oleh dua faktor utama:

Kerja sama internasional yang semakin 
intensif antara WAMI dan berbagai CMO 
asing melalui penyempurnaan mekanisme 
pertukaran data.
Meningkatnya klaim atas penggunaan 
karya musik Indonesia di luar negeri, seiring 
meningkatnya pengakuan terhadap kualitas 
dan popularitas musik Indonesia di pasar 
global.

·

·

(Angka dalam Miliar Rupiah)
Penghimpunan Royalti Overseas 2024

Capaian tahun 2024 menunjukkan bahwa karya 
musik Indonesia semakin mendapat tempat di 
panggung internasional. Penghimpunan royalti 
overseas kembali meningkat secara signifikan, 
mencapai Rp19,21 miliar, naik signifikan dari 
Rp11,13 miliar pada 2023, dan menjadi salah 
satu capaian tertinggi dalam lima tahun terakhir. 
Pencapaian ini mencerminkan hasil dari kerja 
sama yang semakin erat antara WAMI dan 
para mitra luar negeri (sister societies) dalam 
memastikan hak para pencipta dan penerbit 
Indonesia terlindungi serta termonetisasi di 
berbagai wilayah dunia.

Sebagai satu-satunya LMK Indonesia yang 
menjadi anggota CISAC (International 
Confederation of Societies of Authors and 
Composers), WAMI memiliki akses langsung 
ke jaringan besar CMO asing, memungkinkan 
perjanjian perwakilan yang efektif, baik resiprokal 
maupun unilateral. Hal ini meningkatkan 
jangkauan perlindungan karya Indonesia dan 
mempercepat proses pemungutan royalti.

Penghimpunan Royalti Overseas

(Angka dalam Miliar Rupiah)
Penghimpunan Royalti Overseas
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Sebagaimana terlihat pada grafik, kontributor 
terbesar pada 2024 adalah MACP (Malaysia) 
dengan Rp7,09 miliar, diikuti oleh CASH (Hong 
Kong) Rp1,27 miliar, ASCAP (Amerika Serikat) 
Rp1,21 miliar, PRS (Inggris) Rp1,13 miliar, dan 
COMPASS (Singapura) Rp1,05 miliar. 

Dominasi kontribusi dari MACP tidak terlepas dari 
besarnya minat masyarakat Malaysia terhadap 
musik Indonesia. Berdasarkan penelitian oleh 
Muhammad, M. & Universitas Padjadjaran (2019) 
berjudul “Malaysia: Bersatu dalam Musik Pop?”, 
musik pop Indonesia memiliki basis penggemar 
yang luas di Malaysia sejak era 2000-an, di 
mana sejumlah artis dan band Indonesia 
beberapa kali menduduki puncak tangga lagu 
di negara tersebut. Kesamaan bahasa dan 
budaya menjadikan karya musik Indonesia 
mudah diterima, sehingga membuka peluang 
besar bagi peningkatan royalti dari sektor ini di 
masa mendatang. (Sumber: https://www.researchgate.

net/publication/334248727_Indonesia_-Malaysia_Bersatu_dalam_

Musik_Pop)

Selain MACP, hubungan kerja sama dengan PRS 
(Inggris), CASH (Hong Kong), ASCAP (Amerika 
Serikat), COMPASS (Singapura), dan beberapa 
CMO asing lainnya mencerminkan sinergi yang 
telah berjalan baik dan memiliki potensi untuk 
berkembang lebih jauh. Kolaborasi ini tidak hanya 
memperkuat posisi WAMI di kancah internasional, 
tetapi juga meningkatkan kepercayaan mitra luar 
negeri terhadap tata kelola dan sistem distribusi 
WAMI yang semakin transparan.

Meski demikian, kontribusi dari beberapa CMO 
asing lain masih relatif kecil dibandingkan mitra 
CMO utama. Hal ini sekaligus membuka ruang 
penguatan hubungan dan ekspansi kerja sama 
dengan lebih banyak CMO internasional di 
negara-negara yang memiliki penggunaan musik 
Indonesia tinggi namun mencatatkan royalti yang 
belum proporsional.

Sebagai tindak lanjut, WAMI berkomitmen untuk 
meningkatkan pendapatan overseas secara 
lebih agresif di tahun-tahun mendatang, dengan 
memperkuat pemantauan penggunaan lagu 
Indonesia di berbagai wilayah dan memperdalam 
kerja sama bilateral dengan CMO di negara-
negara yang memiliki tingkat penggunaan tinggi 
terhadap musik Indonesia.

Partisipasi aktif WAMI dalam forum internasional, 
termasuk forum CISAC, turut memperluas 
jejaring kerja sama, sekaligus memperkuat peran 
WAMI sebagai representasi resmi hak cipta 
Indonesia di tingkat global.

WAMI berharap dapat terus memperkuat 
sistem pengelolaan royalti internasional melalui 
digitalisasi data repertoar dan integrasi penuh 
dengan platform CIS-Net serta GDSDX. Dengan 
dukungan infrastruktur modern dan jaringan 
kemitraan global yang semakin luas, sektor 
overseas diharapkan tetap menjadi sumber 
pendapatan yang stabil dan berkelanjutan bagi 
para pencipta dan penerbit lagu Indonesia.
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Penambahan 
Jumlah Anggota
Jumlah Anggota 
Penerbit Musik 
dari Tahun 
Sebelumnya
Total

Jumlah Anggota
Penerbit Musik WAMI

Penambahan 
Jumlah Pencipta 
Lagu

Anggota
Tidak Aktif

Jumlah Pencipta 
Lagu dari Tahun 
Sebelumnya

Total

Jumlah Anggota
Pencipta Lagu WAMI

KEANGGOTAAN

Pertumbuhan anggota WAMI, baik dari kalangan 
pencipta lagu maupun penerbit musik, terus 
menunjukkan tren positif sepanjang lima tahun 
terakhir. Hingga akhir tahun 2024, total anggota 
pencipta lagu WAMI mencapai 5.671 pencipta, 
meningkat 19% dibandingkan tahun 2023 (4.759 
orang). Dari jumlah tersebut, 913 merupakan 
anggota baru yang mendaftar sepanjang tahun 
2024. Dalam periode yang sama, WAMI juga 
memproses satu permohonan pengakhiran 
keanggotaan dari anggota pencipta sesuai 
ketentuan AD/ART. Proses ini berjalan secara 
administratif dan tidak berdampak pada kegiatan 
operasional WAMI secara keseluruhan.

Peningkatan ini mencerminkan kepercayaan 
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yang semakin kuat dari para pencipta kepada 
WAMI sebagai lembaga yang melindungi 
dan mengelola hak ekonomi mereka secara 
transparan dan profesional.

Sementara itu, jumlah anggota penerbit musik 
juga meningkat dari 113 penerbit musik 
pada 2023 menjadi 118 penerbit musik 
pada 2024, dengan tambahan 5 anggota 
penerbit musik baru di tahun berjalan. 
Pertumbuhan jumlah anggota ini tidak terlepas 
dari penguatan komunikasi dan kemudahan 
akses yang dijalankan melalui Departemen 
Komunikasi dan Departemen Keanggotaan 
yang aktif memperluas jangkauan informasi, 
menyempurnakan proses pendaftaran anggota 
secara daring, serta meningkatkan kualitas 
pelayanan melalui sistem registrasi dan aktivasi 
berbasis digital.

Dengan semakin bertambahnya jumlah anggota 
dan semakin kuatnya basis data keanggotaan, 
WAMI memiliki fondasi yang solid untuk 
meningkatkan efisiensi penghimpunan dan 
distribusi royalti. Hal ini sejalan dengan komitmen 
WAMI untuk terus memperkuat tata kelola, 
transparansi, dan kepercayaan publik terhadap 
lembaga manajemen kolektif di Indonesia.
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Sebagai LMK yang bertugas melindungi dan mengelola 
hak ekonomi pencipta lagu dan penerbit musik, WAMI 
menjalankan fungsi operasional melalui dua pilar ini: 
Dokumentasi dan Distribusi.

Kedua fungsi ini memastikan bahwa data repertoar tercatat 
seakurat mungkin, serta pendistribusian royalti disalurkan 
secara adil, transparan dan dapat ditelusuri kepada para 
pemegang hak.

Tahun 2024 menjadi tahun penting bagi penguatan sistem 
pengelolaan hak cipta di WAMI. Peningkatan volume 
repertoar, dinamika penggunaan musik yang semakin 
kompleks, serta tuntutan transparansi menuntut sistem 
operasional yang lebih kuat, terintegrasi, dan berbasis data. 

Peluncuran sistem ATLAS pada Pertemuan Tahunan 
Anggota (PTA) WAMI 2024 menandai transformasi digital 
besar dalam tata kelola dokumentasi dan distribusi royalti. 
Sistem ini mengintegrasikan metadata karya, laporan 
penggunaan, dan proses distribusi dalam satu platform 
terpadu, memungkinkan proses pelacakan yang lebih cepat, 
transparan, dan efisien.

Kemajuan ini diperkuat dengan kolaborasi lintas departemen, 
menghadirkan tata kelola operasional yang lebih solid, 
didukung proses verifikasi yang lebih ketat, dan mekanisme 
monitoring yang lebih sistematis. Melalui penguatan proses 
internal tersebut, WAMI terus meningkatkan standar 
pengelolaan royalti dan memastikan pemegang hak 
menerima manfaat yang sejalan dengan penggunaan karya 
mereka.

OPERASIONAL
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PENGUATAN DIGITALISASI DATA DAN INTEGRASI 
SISTEM ATLAS

Sebagai bagian dari peningkatan kualitas 
layanan keanggotaan, WAMI pada tahun 2024 
mulai mendorong percepatan digitalisasi data 
anggota secara lebih sistematis. Upaya ini 
bertujuan memastikan bahwa seluruh informasi 
karya, keanggotaan dan laporan distribusi royalti 
anggota tercatat secara lebih akurat, terverifikasi, 
dan tersinkronisasi dalam satu basis data 
terpadu.

Melalui kolaborasi antara tim internal WAMI, 
BMAT (pengembang ATLAS), dan tim teknis 
terkait, proses integrasi data dan verifikasi 
metadata dilakukan secara berkelanjutan. 
Optimalisasi ATLAS sebagai sistem data 

utama memungkinkan proses registrasi, 
pembaruan informasi anggota, dan layanan 
administrasi lainnya berjalan dengan lebih efisien, 
terdokumentasi, dan transparan.

Sebagai bagian dari roadmap jangka panjang, 
WAMI juga menyiapkan pengembangan ATLAS 
2.0, yang direncanakan mulai diimplementasikan 
pada tahun 2026. Pembaruan ini akan 
menghadirkan peningkatan signifikan pada 
kemampuan identifikasi karya, otomatisasi 
proses administrasi, serta penyempurnaan 
dashboard dan interface portal anggota. 
Pembaruan ini diharapkan semakin memperkuat 
fondasi operasional WAMI di masa mendatang.
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DOKUMENTASI

Jumlah Terdaftar 
Lagu Tambahan
Jumlah Lagu 
Terdaftar dari 
Tahun Sebelumnya
Total

Pertumbuhan jumlah anggota WAMI selama lima tahun 
terakhir diikuti oleh peningkatan yang konsisten dalam 
jumlah karya lagu yang terdokumentasi. Hingga akhir 
tahun 2024, total karya lagu yang terdaftar di sistem WAMI 
mencapai 251.887 lagu, meningkat 9% dibandingkan tahun 
sebelumnya (231.170 lagu). Dari jumlah tersebut, 20.717 
merupakan karya baru yang didaftarkan sepanjang tahun 
2024.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa semakin banyak 
pencipta lagu dan penerbit musik yang aktif melindungi 
hak cipta mereka melalui pencatatan resmi di WAMI. 
Pertumbuhan katalog juga mencerminkan efektivitas 
strategi komunikasi dan edukasi yang dijalankan oleh 
Departemen Komunikasi (Corporate Communication) 
bersama Departemen Keanggotaan dalam meningkatkan 
kesadaran mengenai pentingnya dokumentasi sebagai 
dasar perlindungan hak ekonomi dan moral.

Dengan bertambahnya jumlah anggota dan repertoar yang 
terdokumentasi, WAMI memiliki fondasi yang semakin kuat 
untuk menjalankan fungsi pengelolaan hak cipta secara 
menyeluruh dan berkelanjutan.

Jumlah Lagu Terdaftar
di WAMI
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(Angka dalam Miliar Rupiah)
Total Pembayaran Distribusi Royalti

Tahun 2024 mencatat total distribusi royalti sebesar 
Rp126,33 miliar, atau menurun sekitar 27% dibandingkan 
dengan tahun 2023 yang mencapai Rp173,40 miliar. 
Penurunan ini bersifat struktural, dan terutama merupakan 
konsekuensi dari hasil penghimpunan tahun 2023 yang 
mengalami perlambatan signifikan di sektor digital.

Sebagaimana tercatat dalam laporan tahun sebelumnya, 
penghimpunan royalti 2023 turun sebesar 35% 
dibandingkan 2022, terutama akibat perubahan sistem 
verifikasi klaim di platform digital global yang memperpanjang 
proses penyelesaian klaim. Karena sebagian besar royalti 
yang dihimpun pada 2023 menjadi basis distribusi tahun 
berikutnya, efek penurunan tersebut baru terlihat pada 
hasil distribusi di 2024. Dengan demikian, pergerakan 

angka di tahun 2024 tidak mencerminkan penurunan kinerja distribusi, melainkan dinamika dari siklus 
penghimpunan di tahun sebelumnya.

Meski diwarnai penyesuaian tersebut, tahun 2024 menjadi momentum penting bagi WAMI 
dalam memperkuat fondasi tata kelola distribusi. Melalui peluncuran ATLAS, WAMI menandai 

babak baru dalam sistem pengelolaan data dan distribusi royalti. ATLAS dirancang 
sebagai sistem internal terpadu yang menghubungkan 

dokumentasi karya, laporan penggunaan, dan 
distribusi royalti. Dengan sistem ini, seluruh proses 

distribusi kini dapat ditelusuri secara digital 
mulai dari pendaftaran karya hingga pelaporan 

pembayaran distribusi sehingga meningkatkan 
akurasi, transparansi, dan akuntabilitas.

Penerapan ATLAS juga memperkuat posisi WAMI sebagai LMK 
yang mandiri secara teknologi dan mampu memenuhi tuntutan tata 

kelola modern di tingkat global.

Distribusi tahun 2024 sebesar Rp126,33 miliar mencakup seluruh kategori 
baik digital, non-digital, maupun overseas (distribusi internasional 

kepada CMO asing mitra WAMI).

Penjelasan lebih lanjut mengenai distribusi luar negeri disajikan 
dalam sub-bab berikutnya.

DISTRIBUSI
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Setelah mencatat rekor tertinggi 
sebesar Rp36,28 miliar pada tahun 
2023, total distribusi royalti overseas 
tahun 2024 tercatat sebesar Rp22,39 
miliar. Penurunan ini merupakan 
konsekuensi langsung dari penurunan 
hasil penghimpunan 2023.

Meskipun demikian, 2024 tetap 
menjadi tahun penting bagi penguatan 
hubungan internasional WAMI dengan 
mitra CMO asing di berbagai negara. 

Distribusi overseas terbesar di tahun 2024 dilakukan kepada 
BMI (Amerika), ASCAP (Amerika), MACP (Malaysia), PRS for 
Music (Inggris), dan KOMCA (Korea). Tren ini menunjukkan 
bahwa musik global masih memiliki daya tarik kuat di pasar 
Indonesia baik melalui platform digital maupun di sektor non-
digital.

Sementara kategori “Lain-lain”, yang mencakup CMO dari 
berbagai negara lain tetap menunjukkan kontribusi positif, 
menandakan keberagaman repertoar internasional yang 
digunakan di Indonesia.

(Angka dalam Miliar Rupiah)
Distribusi Overseas

BMI

PRS

MACP

Lain-lain

ASCAP

KOMCA

Total

Distribusi Royalti Overseas
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Sejak 2017 hingga 2024, WAMI menerapkan 
jadwal distribusi tetap sebanyak enam kali 
dalam satu tahun, terdiri dari satu kali distribusi 
Non-digital (General), dua kali Digital, dan tiga kali 
Live Event.

Mulai tahun 2025, jadwal distribusi akan 
disederhanakan menjadi tiga kali dalam setahun, 
yaitu pada bulan Maret, Juli, dan November, 
dengan penggabungan seluruh kategori royalti 
(Digital, Non-digital, dan Live Event) ke dalam 
satu siklus distribusi terpadu.

Perubahan ini dilakukan berdasarkan hasil 
evaluasi terhadap efisiensi proses dan masukan 
dari anggota, dengan tujuan untuk:

menyederhanakan  dan meningkatkan efisiensi 
operasional;
memastikan setiap distribusi dilaksanakan 
dengan verifikasi secara menyeluruh melalui 
sistem ATLAS; dan
meningkatkan efektivitas dan membuat hasil 
distribusi terasa lebih bermakna (impactful) 
bagi para anggota, karena dilakukan dalam 
nilai yang lebih besar per periode.

·

·

·

Jadwal Distribusi
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PERBANDINGAN JADWAL DISTRIBUSI LAMA DAN BARU

Setiap distribusi yang dilakukan oleh WAMI berdasarkan laporan 
penggunaan karya musik dari para pengguna. Namun, WAMI masih 
menghadapi tantangan berupa ketidaklengkapan laporan penggunaan, 
khususnya dari kategori Non-digital seperti BGM, Karaoke, dan Broadcast.

Untuk memastikan hak seluruh anggota tetap terjaga, WAMI menerapkan 
pendekatan referensial, yaitu metode referensi berbasis data penggunaan 
yang tersedia, dikombinasikan dengan hasil monitoring lapangan serta 
karakteristik pengguna di masing-masing kategori. Meskipun metode ini 
belum sepenuhnya sempurna, pendekatan ini membantu menjaga prinsip 
keadilan dan pemerataan manfaat bagi para anggota.

Sebagai bentuk komitmen terhadap prinsip tersebut, WAMI 
juga menetapkan distribusi royalti minimum tahunan, 
yang diberikan kepada seluruh anggota bersamaan 
dengan jadwal distribusi pertama setiap tahun. Kebijakan 
ini memastikan bahwa seluruh anggota tetap menerima 
manfaat dari sistem kolektif secara proporsional.

Jadwal Distribusi Mulai Tahun 2025

Jadwal Distribusi Sebelumnya (hingga 2024)
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Sebagai satu-satunya LMK di Indonesia yang 
menjadi anggota CISAC, WAMI terus berperan 
aktif dalam memperkuat kolaborasi lintas negara 
dan memperluas jaringan kerja sama dengan 
berbagai CMO di Kawasan Asia Pasifik dan 
dunia.

Sepanjang tahun 2024, WAMI berpartisipasi 
aktif dalam berbagai kegiatan dan pertemuan 
internasional yang diselenggarakan oleh CISAC, 

diantaranya CISAC General Assembly (GA) 
dan CISAC Asia-Pacific Committee (APC) 
Meeting. CISAC APC Meeting pertama di tahun 
2024 dan CISAC GA 2024 diselenggarakan 
berdekatan waktunya di Seoul, Korea, dengan 
KOMCA (Korea Music Copyright Association) 
sebagai tuan rumah.

WAMI pada Pertemuan CISAC Asia-Pacific Committee, 27-28 Mei 2024 di Seoul, Korea
Sumber foto: CISAC
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Dalam pertemuan CISAC APC, berbagai 
topik strategis dibahas, termasuk penguatan 
mekanisme pertukaran data regional, 
penyelesaian klaim lintas wilayah, dan inisiatif 
bersama dalam pengelolaan metadata global. 
Sementara itu, dalam CISAC General Assembly 
2024, WAMI hadir sebagai perwakilan para 
pemilik dan pemegang hak cipta di Indonesia. 
Pertemuan ini dihadiri oleh Yu In-chon (Menteri 
Kebudayaan, Olahraga, dan Pariwisata Korea 
Selatan), Björn Ulvaeus (CISAC President) 
dan Marcelo Castello Branco (CISAC Board 
Chairman).

Sylvain Piat, CISAC Director of  Business
CISAC Training on Governance Declaration 29 Mei 2024, Seoul

Sumber foto: CISAC

Selain forum tersebut, WAMI juga mengikuti 
CISAC Training on Governance Declarations 
pada 29 Mei 2024 di Seoul. Pelatihan ini 
membahas penerapan prinsip-prinsip tata kelola 
organisasi dan standar internasional CISAC yang 
wajib dipenuhi oleh setiap anggotanya. Partisipasi 

CISAC General Assembly, 30 Mei 2024, Seoul
Sumber foto: CISAC

WAMI dalam pelatihan ini sangat relevan dengan 
upaya peningkatan tata kelola internal dan 
penguatan struktur organisasi, terutama dalam 
memastikan keselarasan praktik WAMI dengan 
standar global CISAC.
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WAMI pada National Event on WIPO Mentorship Program for CMOs, Pakistan, 26-27 Juni 2024

Tahun 2024 juga menandai keterlibatan aktif 
WAMI dalam World Intellectual Property 
Organization (WIPO) Mentorship Program 
yang didukung oleh CISAC. Dalam program ini, 
CISAC menunjuk WAMI sebagai “mentor CMO” 
bagi COMP (Pakistan), sebuah pengakuan atas 
kredibilitas dan keandalan WAMI sebagai LMK 
yang dipercaya di kawasan Asia Pasifik. Sejak 

WAMI pada Pertemuan CISAC Asia-Pacific Committee, 04-05 Desember 2024, Kuala Lumpur.
Sumber foto: CISAC

penandatanganan, COMP telah mendaftarkan 
lebih dari 41.000 karya untuk diintegrasikan ke 
dalam sistem WAMI, yang terus berkembang 
melalui mekanisme pertukaran data global. 
Program ini memperkuat peran WAMI sebagai 
pusat kolaborasi regional dan model tata kelola 
transparan di Asia Selatan.
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Menutup tahun 2024, WAMI kembali menghadiri 
CISAC Asia-Pacific Committee Meeting 
kedua di tahun ini yang diselenggarakan di Kuala 
Lumpur, Malaysia pada Desember 2024, dengan 
MACP (Music Authors Copyright Protection 
Berhad) sebagai tuan rumah. Pertemuan ini 
menjadi forum lanjutan untuk memperkuat 
kolaborasi regional dan membahas tindak 
lanjut agenda strategis yang telah dibahas pada 
pertemuan di Seoul.

Melalui partisipasi aktif dalam forum internasional, 
dan pengadaan kerja sama strategis dengan 
mitra CMO asing, WAMI menegaskan posisinya 
sebagai mitra regional yang kredibel dan proaktif 
dalam tata kelola hak cipta global. Keterlibatan 
WAMI dalam forum internasional menjadi 
simbol kehadiran Indonesia di panggung global, 
sekaligus mencerminkan komitmen WAMI untuk 
memperjuangkan hak dan kepentingan para 
pencipta musik Indonesia di tingkat dunia.

Hingga akhir tahun 2024, WAMI telah menjalin 
kerja sama perwakilan dengan 63 CMO asing 
dari 57 negara di Asia, Eropa, Amerika, Afrika, dan 
Australia. Jaringan luas ini mencakup sejumlah 
CMO besar dunia, seperti PRS (Performing 
Right Society), JASRAC (Japanese Society for 
Rights of Authors, Composers and Publishers), 
KOMCA (Korea Music Copyright Association), 
MACP (Music Authors Copyright 
Protection Berhad), serta ASCAP 
(American Society of Composers, 
Authors and Publishers) dan BMI 
(Broadcast Music, Inc.).

Melalui perjanjian resiprokal 
dan unilateral dengan para 
CMO asing  tersebut, WAMI 

memperkuat kapasitas pengelolaan royalti lintas 
negara. Kerja sama ini memungkinkan WAMI 
menghimpun royalti atas penggunaan repertoar 
Indonesia di luar negeri sekaligus menyalurkan 
royalti kepada CMO asing atas penggunaan 
repertoar internasional di Indonesia secara tepat 
dan akuntabel.

Kemitraan global ini tidak hanya memperluas 
jangkauan perlindungan hak cipta, tetapi juga 
meningkatkan eksposur para pencipta dan 
penerbit Indonesia di pasar internasional. 
Dengan demikian, karya musik Indonesia memiliki 
peluang lebih besar untuk digunakan, diakui, dan 
memperoleh kompensasi yang layak di berbagai 
belahan dunia. Sinergi ini sekaligus memperkuat 
diplomasi budaya Indonesia melalui musik dan 
memastikan bahwa hak ekonomi para pencipta 
terlindungi secara konsisten di tingkat global.
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Amerika (Utara, Selatan, Latin, Karibia)
Daftar CMO Asing yang Bekerja Sama dengan WAMI secara Resiprokal atau Unilateral
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Eropa
Daftar CMO Asing yang Bekerja Sama dengan WAMI secara Resiprokal atau Unilateral
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Asia, Afrika dan Australia
Daftar CMO Asing yang Bekerja Sama dengan WAMI secara Resiprokal atau Unilateral
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GAMBARAN UMUM

Tahun 2024 menjadi tonggak 
penting dalam penguatan struktur 
kelembagaan WAMI melalui 
pembentukan Departemen Legal 
untuk pertama kalinya. Langkah 
strategis ini lahir dari meningkatnya 
kebutuhan akan perlindungan hukum 
yang lebih kuat dalam operasional 
manajemen kolektif, sekaligus 
memastikan seluruh proses WAMI 
berjalan sesuai ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

Sebagai LMK yang mewakili kepentingan ribuan anggota, 
baik pencipta maupun penerbit musik, WAMI beroperasi 
di tengah dinamika hukum yang terus berkembang, 
meliputi penggunaan musik tanpa izin, penyusunan serta 
harmonisasi perjanjian, interpretasi regulasi terkait hak 
cipta, hingga koordinasi lintas instansi dalam menyelesaikan 
sengketa. Keberadaan Departemen Legal memperkuat 
kapasitas WAMI dalam mengelola risko, memberikan advis 
hukum, serta memastikan seluruh kebijakan dan proses 
operasional memiliki dasar legal yang kuat dan terukur.

PENEGAKAN HUKUM

Sepanjang tahun 2024, WAMI melalui Departemen 
Legal mengambil Langkah hukum terhadap salah 
satu penyelenggara acara (event organizer/EO) yang 
menggunakan repertoar musik yang dipercayakan kepada 
WAMI tanpa izin dan tanpa melakukan pembayaran royalti 
sebagaiman diwajibkan Undang-Undang Hak Cipta.

WAMI menyampaikan laporan resmi kepada Penyidik 
Pegawai Negeri Sipil (PPNS) pada Direktorat Jenderal 
Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum. Tindakan ini 
diambil sebagai bentuk penegakan hak ekonomi para 
pencipta dan pemegang hak, sebagai edukasi kepada para 
pengguna musik bahwa penggunaan karya cipta untuk 
kegiatan komersial wajib disertai lisensi yang sah serta 
menegaskan komitmen WAMI untuk menjalankan mandat 
penegakan hukum secara konsisten.

Kasus ini menjadi preseden penting 
dalam upaya penegakan lisensi 
musik di Indonesia. Langkah tersebut 
menegaskan bahwa WAMI bukan 
hanya lembaga yang menghimpun 
dan mendistribusikan royalti, tetapi 
juga institusi yang aktif menegakkan 
kepatuhan penggunaan musik di 
ruang publik demi memastikan hak-
hak para pemilik repertoar terlindungi 
secara efektif.

LEGAL

L A P O R A N  T A H U N A N  2 0 2 4 36



Tata Kelola Organisasi
PENERAPAN
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Sebagai LMK yang beroperasi dengan mandat 
anggota, WAMI menempatkan tata kelola 
organisasi sebagai pilar utama. Sepanjang 
tahun 2024, struktur pengawasan, mekanisme 
pengambilan keputusan dan proses internal terus 
disempurnakan agar selaras dengan ketentuan 
Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/
ART) serta standar tata kelola internasional yang 
ditetapkan oleh CISAC. Penerapan tata kelola ini 
memastikan setiap proses dalam Perkumpulan 
berjalan secara transparan, akuntabel, dan 
sesuai mandat anggota.

Sejak 2023, WAMI juga mulai secara bertahap 
menerapkan prinsip-prinsip tata kelola 
organisasi nirlaba berdasarkan Panduan Umum 
Governansi Organisasi Nirlaba Indonesia 
(PUG-ONI) yang diterbitkan oleh Komite Nasional 
Kebijakan Governansi (KNKG). Panduan ini 
menjadi acuan bagi organisasi nirlaba berbentuk 
perkumpulan seperti WAMI dalam meningkatkan 
akuntabilitas dan memastikan bahwa setiap 
kegiatan Perkumpulan memberikan nilai tambah 
bagi anggota serta mendukung perkembangan 
indistri musik nasonal. 

PENGUNGKAPAN DI LAPORAN TAHUNAN 
TERKAIT TUGAS, WEWENANG DAN HAL-HAL 
YANG MEMERLUKAN KEPUTUSAN BADAN 
PENGAWAS

PUG-ONI memuat sejumlah rekomendasi penting mengenai peran, kewenangan, 
serta hubungan antar-organ organisasi nirlaba. Dalam konteks Perkumpulan, PUG-
ONI Bab 4 memberikan pedoman mengenai tata kelola Perkumpulan, termasuk 
peran Badan Pengawas. Dua rekomendasi yang paling relevan adalah:

Poin 1.1 — organisasi perlu mengungkapkan keputusan-keputusan yang 
memerlukan persetujuan Badan Pengawas.
Poin 11.1 — organisasi perlu menjelaskan rincian tugas Badan Pengawas dalam 
laporan tahunan.

·

·

Selaras dengan rekomendasi tersebut, berikut adalah tugas, wewenang, 
serta keputusan yang memerlukan persetujuan Badan Pengawas WAMI 
sebagaimana diatur dalam AD/ART WAMI:
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8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

Menerima pertanggungjawaban Badan 

Pengurus secara berkala berupa 

pembuatan dan penyusunan dokumen-

dokumen terkait pelaksanaan operasional 

WAMI termasuk tetapi tidak terbatas pada 

anggaran operasional, susunan strategi 

kebijakan, laporan pertanggungjawaban 

serta laporan kegiatan dan keuangan 

WAMI dan laporan pelaksanaannya.

Menerima laporan kegiatan dan 

penggunaan keuangan secara periodik 

dari Badan Pengurus dan melaporkannya 

kepada Anggota.

Menerima laporan dari Badan Pengurus 

apabila biaya lisensi yang diberlakukan 

berbeda dengan tarif yang berlaku dalam 

kondisi yang mendesak. Laporan diterima 

pada rapat Badan Pengawas terdekat.

Menerima laporan dari Badan Pengurus 

terkait pengangkatan, pemberhentian, 

penentuan masa kerja karyawan dibawah 

Badan Pengurus, sesuai ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku.

Menetapkan standar pembukuan yang 

dilakukan bendahara untuk pencatatan 

keuangan untuk seluruh kegiatan 

keuangan WAMI.

Menerima laporan dari Badan Pengurus 

atas setiap pembukaan rekening bank 

yang dilakukan untuk menampung seluruh 

uang yang diterima WAMI (Rekening 

Penerimaan).

Menunjuk Anggota Badan Pengawas yang 

bersama Badan Pengurus akan turut serta 

menandatangani cek.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

Menentukan kebijakan umum operasional 

WAMI.

Memilih, menentukan, dan 

memberhentikan Badan Pengurus serta 

Anggota Dewan Kehormatan.

Melakukan pengangkatan Ketua 

Badan Pengurus dan Badan Pengurus 

termasuk penentuan masa kerja, tugas 

dan tanggung jawab dan lain-lain sesuai 

ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku.

Memberikan nasihat, saran, dan 

pertimbangan kepada Badan Pengurus 

mengenai kinerja operasional WAMI.

Mengawasi dan memeriksa pelaksanaan 

pengelolaan Perkumpulan. 

Memilih dan menetapkan Anggota Dewan 

Kehormatan atau Dewan Khusus dan 

Badan Pengurus.

Menentukan struktur organisasi dan tata 

kerja pelaksana harian dari waktu ke waktu.

Tugas dan Wewenang Badan Pengawas WAMI
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15.

16.

Memberhentikan Anggota Badan 

Pengawas jika secara jelas, nyata 

dan disertai dengan bukti yang dapat 

dipertanggungjawabkan bahwa anggota 

tersebut melanggar ketentuan AD dan/

atau ART Perkumpulan.

Menunjuk pengganti sementara Anggota 

Badan Pengawas yang berhenti/

diberhentikan untuk bertugas sampai 

dengan dilaksanakannya RUA.

7.

8.

9.

10.

11.

1.

2.

3.

4. 

5.

6.

berbadan hukum nirlaba yang dibuat oleh 

Badan Pengurus.

Memberikan Keputusan terkait 

pelaksanaan hak bagi Ahli waris, penerima 

hibah atau wasiat Anggota, mencakup hak 

untuk menghadiri RUA, hak suara, maupun 

hak untuk memilih dan dipilih menjadi 

sebagai bagian dari struktur organisasi 

WAMI.

Menyetujui atau tidak menyetujui waktu 

dan tempat pelaksanaan RUA yang 

diajukan oleh Badan Pengurus.

Menyetujui atau tidak menyetujui 

permintaan pelaksanaan RUA-LB (rapat 

umum anggota luar biasa) berdasarkan 

permintaan Badan Pengawas maupun 

Badan Pengurus.

Menyetujui atau tidak menyetujui 

pendaftaran kembali Anggota yang telah 

mengundurkan diri dari keanggotan 

WAMI namun pernah mendaftarkan diri 

kembali sebanyak 1 (satu) kali, kemudian 

mengundurkan diri kembali.

Memilih 3 orang dari 9 orang Badan 

Pengawas dari unsur Pencipta yang 

terdaftar sebagai Anggota Perkumpulan 

Menetapkan dan/atau menyetujui dan/atau 

mengesahkan Rencana Kerja Tahunan 

Perkumpulan yang diusulkan oleh Badan 

Pengurus.

Menyetujui atau tidak menyetujui rencana 

strategis bagi Perkumpulan yang diusulkan 

oleh Badan Pengurus. 

Menyetujui atau tidak menyetujui 

penerimaan kuasa Hak Mekanikal khusus 

dari LMK diluar Indonesia yang belum dan/

atau tidak memiliki perwakilan penerbit 

musik di Indonesia baik melalui reciprocal 

agreement maupun perjanjian unilateral.

Menyetujui atau tidak menyetujui 

penunjukkan Akuntan Publik untuk 

kegiatan audit laporan keuangan tahunan 

yang diusulkan oleh Badan Pengurus. 

Menyetujui atau tidak menyetujui Peraturan 

Distribusi WAMI yang mengatur hal-hal 

terkait distribusi Royalti atas Ciptaan yang 

dikelola oleh WAMI yang dibuat oleh Badan 

Pengurus.

Menyetujui atau tidak menyetujui Pedoman 

Etika dan Disiplin WAMI yang mengatur 

hal-hal yang terkait etika kerja, disiplin 

dan aktivitas WAMI sebagai perkumpulan 

Keputusan-keputusan yang Memerlukan Persetujuan Badan Pengawas WAMI

L A P O R A N  T A H U N A N  2 0 2 4 40



18.

19.

20.

21.

22.

Menyetujui atau tidak menyetujui 

penunjukkan Badan Pengurus terhadap 

penasehat hukum eksternal untuk 

kepentingan pelaksanaan kegiatan harian 

WAMI.

Menyetujui atau tidak menyetujui 

penggunaan sebagian dari pendapatan 

royalti untuk biaya-biaya lain yang 

diperlukan untuk mencapai maksud 

dan tujuan WAMI, terbatas untuk biaya 

sosialisasi Hak Cipta, pendidikan dan 

latihan, biaya litigasi, sumbangan sosial dan 

budaya, sumbangan-sumbangan lain yang 

dianggap wajar serta biaya lainnnya atas 

dasar ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Menyetujui atau tidak menyetujui 

penghapusan pencatatan keuangan 

(apabila ada).

Menyetujui atau tidak menyetujui 

pembukaan rekening bank khusus 

untuk keperluan operasional (Rekening 

Pengeluaran).

Menyetujui atau tidak menyetujui setiap 

persetujuan/kesepakatan dengan pihak 

bank.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

yang bukan merupakan pemegang 

saham, pengurus maupun karyawan 

penerbit musik manapun, untuk periode 

masa bakti berikutnya;

Memilih 6 orang dari 8 orang Badan 

Pengawas dari unsur penerbit musik dan/

atau Pemegang Hak Cipta berdasarkan 

sepuluh besar peringkat penguasaan 

pasar penerbit musik, untuk periode masa 

bakti berikutnya; 

Memilih 2 orang dari 8 orang Badan 

Pengawas dari unsur penerbit musik dan/

atau Pemegang Hak Cipta untuk mewakili 

genre lainnya misalnya Hak Cipta lagu 

dan/atau musik daerah dan rohani, untuk 

periode masa bakti berikutnya; 

Menyetujui atau tidak menyetujui 

penolakan Badan Pengurus atas suatu 

pendaftaran Ciptaan oleh Anggota.

Menyetujui atau tidak menyetujui rumusan 

Badan Pengurus atas UPA (Unlogged 

Performance Allocation) terhadap 

kelompok distribusi tertentu, berdasarkan 

tingkat keyakinan terhadap akurasi laporan 

penggunaan musik.

Menyetujui atau tidak menyetujui kebijakan 

Badan Pengurus terkait mekanisme 

pembayaran UPA kepada pemegang hak 

cipta, apakah akan dibayarkan kepada 

pemegang hak cipta yang karyanya 

dipergunakan pada periode tersebut atau 

kebijakan lainnya. 

Mengambil Keputusan terkait Tindakan 

litigasi kepada pengguna yang tidak 

berkeinginan mengurus lisensi. Keputusan 

ini dapat didelegasikan secara spesifik 

dan tertulis kepada Badan Pengurus yang 

berwenang.
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PENGUNGKAPAN DI LAPORAN TAHUNAN TERKAIT MASA 
JABATAN BADAN PENGAWAS

Selanjutnya, PUG-ONI Pasal 4.1.2. Poin 10.1 
merekomendasikan pengungkapan jangka 
waktu masa jabatan Badan Pengawas pada 
laporan tahunan. Badan Pengawas WAMI dipilih 
setiap tiga tahun. Pemilihan terakhir dilakukan 
pada Rapat Umum Anggota (RUA) Tahun 2022 
dan ditetapkan melalui Rapat Badan Pengawas 
pada 10 Oktober 2022, serta diaktakan oleh 
Notaris Dian Fitriana, S.H., M.Kn. pada 3 November 
2022. Dengan demikian, masa jabatan Badan 

Pengawas saat ini akan berakhir pada tahun 
2025, kecuali terdapat pemilihan kembali sesuai 
ketentuan AD/ART.

Bagian laporan ini juga merupakan penerapan 
PUG-ONI Pasal 4.3 tentang Hubungan Kerja 
antara Badan Pengawas dengan Badan 
Pengurus, yang pada Poin 7 merekomendasikan 
agar organisasi melaporkan implementasi 
governansi Perkumpulan dalam Laporan 
Tahunan. 

Melalui penerapan prinsip-prinsip tata kelola 
yang baik dan konsisten, WAMI berkomitmen 
untuk memperkuat integritas Perkumpulan, 
meningkatkan kepercayaan anggota, 
dan memastikan bahwa seluruh kegiatan 
Perkumpulan dijalankan secara profesional dan 
sesuai standar nasional maupun internasional. 
Pendekatan ini menjadi fondasi penting bagi 
upaya WAMI dalam memberikan dampak yang 
lebih besar bagi ekosistem musik Indonesia.

23.

24.

25.

26.

Menyetujui atau tidak menyetujui setiap 

penggunaan keuangan WAMI yang tidak 

sesuai dengan tujuan WAMI sebagai 

organisasi nirlaba termasuk tetapi tidak 

terbatas pada pinjaman dan investasi yang 

dilakukan oleh Badan Pengurus.

Menyetujui atau tidak menyetujui 

perubahan bidang usaha WAMI 

sebagaimana tercantum pada 

Akta Pendirian untuk kepentingan  

mendapatkan perizinan melalui OSS-RBA 

untuk dimintakan persetujuan Anggota 

melalui RUA.

Menetapkan persetujuan dan peraturan 

atas pelaksanaan kegiatan usaha lainnya 

(jika ada) yang dilaksanakan WAMI melalui 

surat keputusan dan peraturan.

Menyetujui atau tidak menyetujui 

perubahan, penambahan atau 

pengurangan Anggaran Rumah Tangga 

dan mengesahkannya.
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Pengembangan
Organisasi

SUMBER DAYA 
MANUSIA &
LAPORAN
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Pada tahun 2024, WAMI memasuki fase penguatan 
kapasitas organisasi melalui serangkaian langkah 
strategis di bidang sumber daya manusia. 
Restrukturisasi dilakukan untuk memastikan bahwa 
struktur internal dapat mendukung kebutuhan 
operasional yang semakin kompleks, seiring dengan 
pertumbuhan penghimpunan royalti, peningkatan 
volume data digital, serta tuntutan tata kelola yang 
lebih ketat di tingkat nasional maupun internasional.

Sebagai bagian dari strategi ini, jumlah karyawan 
WAMI meningkat signifikan dibandingkan tahun 
sebelumnya. Per Desember 2024, WAMI memiliki 
67 personel, terdiri dari 58 karyawan penuh 
waktu serta 9 karyawan paruh waktu dan 
peserta magang, meningkat hampir dua kali lipat 
dari tahun 2023 yang berjumlah 36 karyawan penuh 
waktu. Ekspansi ini mencerminkan keseriusan 
WAMI dalam memperkuat 
fondasi operasional 
dan memastikan 
bahwa setiap fungsi 
organisasi memiliki 
kapasitas yang 
memadai untuk 
mendukung visi 
jangka panjang.
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RESTRUKTURISASI ORGANISASI DAN PEMBENTUKAN 
UNIT BARU

Restrukturisasi organisasi yang dilakukan pada 
2024 merupakan evaluasi struktural menyeluruh 
terhadap fungsi dan ruang lingkup kerja setiap 
departemen. Salah satu langkah strategis adalah 
pemisahan fungsi dokumentasi dan distribusi 
dari departemen sebelumnya yaitu Departemen 
Copyright & Licensing, bersama dengan fungsi 
lisensi dan keanggotaan, sehingga cakupannya 

terlalu luas. Kebijakan ini melahirkan Departemen 
Operations, yang berfokus pada fungsi 
dokumentasi dan pengolahan data distribusi 
royalti. Pembentukan departemen ini sekaligus 
menjadi respons terhadap meningkatnya 
volume royalti digital dan kebutuhan akan proses 
distribusi yang lebih presisi dan terukur.

Pembentukan Task Force Digital

WAMI juga membentuk Task Force Digital, 
satuan tugas khusus yang berfokus pada 
pengelolaan klaim royalti digital, terutama dari 
platform seperti YouTube. Tim ini berada di 
bawah koordinasi Departemen Operations 
dan merupakan bagian dari strategi jangka 

panjang untuk memaksimalkan potensi royalti 
digital Indonesia. Keberadaan task force 
ini memperkuat pendekatan WAMI dalam 
memanfaatkan penggunaan musik di ranah 
digital secara lebih optimal.

Pembentukan Departemen HRGA &
Procurement dan Departemen Legal

Sejalan dengan kebutuhan penguatan struktur 
internal, WAMI juga membentuk Departemen 
HRGA & Procurement sebagai unit yang 
mengelola hubungan ketenagakerjaan, 
administrasi umum, dan pengadaan barang/
jasa organisasi secara terstandar. Pembentukan 
departemen ini memastikan proses kerja berjalan 
lebih profesional, terkoordinasi, dan selaras 
dengan prinsip-prinsip tata kelola organisasi.

Selain itu, WAMI mendirikan Departemen Legal 
sebagai upaya memperkuat landasan hukum 
dalam setiap kegiatan operasional. Keberadaan 
departemen ini penting untuk memastikan 

bahwa proses pemungutan royalti, distribusi, 
serta interaksi dengan pihak eksternal berjalan 
sesuai ketentuan hukum dan memberikan 
kepastian bagi para pemilik hak.

Restrukturisasi dan ekspansi sumber daya 
manusia sepanjang 2024 merupakan investasi 
strategis untuk meningkatkan kapabilitas 
organisasi. Dengan struktur yang lebih fokus, 
unit-unit baru yang lebih responsif, serta 
peningkatan kapasitas SDM secara keseluruhan, 
WAMI berada pada posisi yang lebih kuat untuk 
menghadapi dinamika industri musik yang terus 
berkembang, khususnya di era digital.
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PROFIL MANAJEMEN WAMI

Sebagai bagian dari komitmen WAMI terhadap 
prinsip transparansi dan tata kelola organisasi 
yang baik, bab ini menyajikan susunan 
Direksi, Manajemen, serta struktur organisasi 
yang menjalankan mandat penghimpunan, 
pengelolaan, dan distribusi royalti atas nama 
Anggota. Setiap pimpinan dan unit kerja memiliki 
peran strategis dalam memastikan bahwa 
operasional WAMI berjalan efektif, akuntabel, dan 
sesuai ketentuan perundang-undangan serta 

standar internasional.

Struktur manajemen WAMI mencerminkan 
pembagian fungsi yang jelas antara 
kepemimpinan strategis, pelaksana operasional, 
dan pengendalian internal, dengan tujuan 
memastikan bahwa seluruh pelayanan kepada 
anggota dapat dilaksanakan secara profesional, 
terukur, dan berorientasi pada peningkatan 
kualitas.
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Musisi dan komposer senior dan salah satu 
pendiri KLa Project dengan lebih dari 30 tahun 
pengalaman di ekosistem dan industri musik. 
Menjabat sebagai Komisioner LMKN (Lembaga 
Manajeman Kolektif Nasional) periode 2019–
2024, beliau memiliki rekam jejak kuat dalam tata 
kelola hak cipta.

Adi Adrian
Ketua Badan Pengurus (President Director)

Eksekutif senior dengan lebih dari dua dekade 
pengalaman lintas fungsi di industri musik, mulai 
dari manajemen A&R, pemasaran di major labels 
(Warner Music, EMI), hingga kepemimpinan di 
bidang penerbitan musik melalui PT Aquarius 
Pustaka Musik yang mewakili Sony/ATV dan 
EMI Music Publishing. Beliau merupakan lulusan 
Universitas Trisakti (1990).

Meidi Ferialdi
Director of  Copyright & Licensing

Eksekutif senior dengan lebih dari dua dekade 
pengalaman di sektor keuangan dan perbankan, 
dengan fokus pada Audit, Kepatuhan 
(Compliance), dan Strategi Keuangan. Pernah 
berkarier di institusi terkemuka seperti Deloitte, 
Bank QNB, dan Bank Hana. Meraih gelar Magister 
Keuangan dari Universitas Trisakti (2002).

Suseno Adi Prasetyo
Managing Director

Jajaran Direksi
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Profesional dengan lebih dari 20 tahun pengalaman 
di Lembaga Manajemen Kolektif Hak Cipta, dengan 
kompetensi pada pengelolaan data, perhitungan, dan 
pendistribusian royalti. Memiliki pemahaman mendalam 
mengenai proses operasional LMK. Berpendidikan Diploma 

Sistem Informatika dari STIE Pamitran Bekasi.

Memed Umaedi
Head of  Operations

Profesional dengan pengalaman di bidang manajemen 
hak cipta, lisensi, dan distribusi royalti, melalui perannya di 
Universal Music Publishing Group (UMPG). Memiliki latar 
belakang multidisiplin di bidang keuangan, audit, dan analisis 
bisnis digital dari pengalaman di Garuda Indonesia dan 
AirAsia. Berpendidikan Sarjana Ekonomi dari Universitas 
Widyatama dan saat ini tengah menempuh studi Magister 
Manajemen di Universitas Indonesia.

Fitri Hayatunisma
Head of  Compliance & International Relations

Manajemen - Kepala Departemen

Memiliki lebih dari 20 tahun pengalaman dalam pemungutan 
royalti musik dan telah lama berkecimpung di lingkungan 
LMK. Salah satu karyawan awal WAMI yang memahami 
operasional lisensi non-digital, khususnya koordinasi proses 
collection di berbagai wilayah di Indonesia. Berpendidikan 
Sarjana Ekonomi dari Universitas Nasional (UNAS).

Budi Yuniawan
Head of  Non-Digital Licensing

Eksekutif keuangan dengan pengalaman profesional lebih 
dari 20 tahun dalam memimpin fungsi keuangan, akuntansi, 
dan perpajakan di berbagai sektor, termasuk media luar 
ruang (OOH), dan teknologi digital. Berpengalaman dalam 
penguatan sistem keuangan, pelaporan, dan pengendalian 
internal organisasi. Berpendidikan Akuntansi dan meraih 
gelar Sarjana Ekonomi dari STIE Dr. Moechtar Talib, Jakarta.

Jamaludin
Head of  Finance Accounting & Tax
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Profesional dengan pengalaman luas di industri musik, 
mencakup A&R (Artist & Repertoire), produksi rekaman, 
strategi go-to-market, serta pengelolaan hak cipta. Latar 
belakang multidisiplin, mulai dari akademisi musik hingga 
manajemen label, memberikan fondasi kuat dalam 
mengelola komunikasi korporasi dan representasi publik 
WAMI. Menempuh pendidikan Bachelor of Music di Berklee 
College of Music dan meraih gelar Master of Arts dalam 
Creative & Cultural Entrepreneurship dari Goldsmiths, 
University of London.

Robert Mulyarahardja
Head of  Corporate Communication

Profesional hukum dengan spesialisasi di bidang Hak 
Kekayaan Intelektual (HKI), teknologi, dan privasi, didukung 
pengalaman di firma hukum IP internasional terkemuka 
(Rouse) serta peran strategis dalam manajemen IP di 
perusahaan besar. Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari 

Universitas Indonesia.

Bigi Ramadha
Head of  Legal

Profesional di bidang Human Resources dengan lebih 
dari 12 tahun pengalaman progresif di berbagai industri, 
termasuk ritel, FMCG, dan teknologi. Memiliki pemahaman 
mendalam mengenai hukum ketenagakerjaan Indonesia 
serta pengelolaan tata kelola SDM untuk memastikan 
kepatuhan regulasi dan efektivitas proses organisasi. Meraih 
gelar Sarjana Psikologi dari Universitas Negeri Malang.

Deas Adam Pradana
Head of  HRGA & Procurement
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Struktur Organisasi
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Engagement

PUBLIC & 
STAKEHOLDER

LAPORAN

WAMI terus memperkuat hubungan dengan 
publik dan para pemangku kepentingan melalui 
berbagai program komunikasi dan edukasi 
yang dirancang secara terstruktur, kreatif, dan 
berkelanjutan. Upaya ini bertujuan membangun 
pemahaman yang lebih luas mengenai hak cipta, 
tata kelola royalti, serta posisi WAMI sebagai LMK 

yang berperan penting dalam ekosistem musik 
Indonesia. Seluruh kegiatan dirancang untuk 
membuka ruang dialog, meningkatkan literasi, 
dan menumbuhkan rasa memiliki di kalangan 
pencipta lagu, penerbit musik, akademisi, 
mahasiswa, hingga publik umum.
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INISIATIF EDUKASI PUBLIK

Sepanjang 2024, WAMI meluncurkan seri 
#Ceritakomposer dalam bentuk konten video 
pendek bulanan melalui Instagram Reels, 
YouTube Shorts, dan TikTok sebagai upaya 
mendekatkan komunitas musik dengan kisah 
para komposer. Melalui format video pendek, 
para pencipta lagu berbagi cerita pribadi tentang 
proses kreatif, tantangan, dan perjalanan mereka 
dalam membuat karya. Program ini tidak hanya 
menjadi sarana edukasi, tetapi juga ruang 
apresiasi dan inspirasi yang memperlihatkan 
bahwa setiap lagu memiliki cerita yang patut 
dirayakan.

Serial #Ceritakomposer
(Jan–Des 2024)

Masih dalam upaya literasi, WAMI meluncurkan 
podcast edukasi #AbisItuPaham yang 
menghadirkan 16 episode dari bulan Juni hingga 
Desember 2024. Seri ini membahas isu-isu utama 
di industri musik, mulai dari hak cipta, perhitungan 
royalti, hingga strategi mempromosikan karya di 
era digital. Dengan format yang sederhana dan 
mudah diakses, podcast ini menjadi medium 
penting bagi WAMI untuk menjangkau audiens 
yang lebih luas.

Podcast Edukasi #AbisItuPaham 
(Jun–Des 2024)
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WAMI Goes to Campus (WGTC)

Melalui program WAMI Goes to Campus (WGTC), 
WAMI hadir langsung di kampus-kampus di Jakarta, 
Banten, dan Jawa Barat diantaranya SAE Institute 
Jakarta, Universitas Pelita Harapan (UPH) Karawaci, 
Universitas Padjadjaran (UNPAD) Bandung, dan 
Universitas Indonesia (UI) Depok. Bersama komposer 
ternama seperti Bemby Gusti, Franki Indrasmoro, 
dan Makki Omar Parikesit, WAMI membekali 
mahasiswa dengan pemahaman dasar tentang Hak 
Pengumuman (performing rights). Setiap peserta 
menerima buku “Intro to Performing Rights” 
sebagai panduan praktis, sekaligus simbol komitmen 
WAMI dalam membangun generasi baru pencipta 
yang melek hak cipta.
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Dua kompetisi cipta lagu diselenggarakan sepanjang tahun 2024 sebagai wadah ekspresi kreatif sekaligus 
sarana menginternalisasi pemahaman tentang hak cipta.

KOMPETISI KREATIF

Lomba Cipta Lagu – Hari Pendidikan Nasional

Kompetisi bertema pendidikan ini diselenggarakan 
pada April 2024 dan menarik 70 peserta dari 
berbagai daerah. Pemenangnya diumumkan pada 
2 Mei 2024 dan menerima mikrofon kondensor 
Cardroid. Program ini sekaligus menjadi ajang untuk 
menggugah kesadaran mengenai peran musik 
dalam pendidikan.

Lomba Cipta Lagu – Hari Sumpah Pemuda

Dengan tema “Semangat”, lomba ini mengajak generasi 
muda mengekspresikan energi dan optimismenya melalui 
karya musik sekaligus merayakan Hari Sumpah Pemuda. 
Diikuti oleh 28 peserta, kompetisi ini menjadi wadah bagi 
talenta muda untuk menunjukkan kreativitas mereka di 
platform nasional. Kompetisi ini diselenggarakan pada 
Oktober 2024, dan pemenang memperoleh hadiah berupa 
soundcard Behringer UM-2.
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HUBUNGAN MEDIA

WAMI melakukan koordinasi strategis dengan media 
nasional untuk memperluas jangkauan informasi terkait 
kinerja dan aktivitas organisasi. Sepanjang 2024, dua rilis 
berita utama dipublikasikan melalui lebih dari 50 outlet 
media nasional, memperkuat visibilitas kelembagaan 
WAMI di publik umum maupun sektor industri.

PERTEMUAN TAHUNAN ANGGOTA (PTA) 2024

Pertemuan Tahunan Anggota (PTA) 
yang digelar pada 20 September 
2024 menjadi salah satu agenda 
terbesar WAMI pada tahun tersebut. 
Dihadiri oleh 253 anggota, PTA 2024 
menjadi forum transparansi dan 
pertanggungjawaban atas kinerja 
WAMI selama satu tahun.

Momentum ini juga menjadi ajang 
peluncuran sistem ATLAS, platform 
terintegrasi baru untuk dokumentasi, 
klaim, dan distribusi royalti. Peluncuran 
ATLAS menjadi langkah penting WAMI 
dalam modernisasi infrastruktur data 
dan pelayanan anggota.
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Acara dirancang inklusif dan interaktif, dilengkapi 
sesi tanya jawab, pemaparan capaian organisasi, 
pembagian door prize, serta penampilan 
musik dari Barry Likumahuwa & The Rhythm 
Service sebagai penutup. Suasana yang hangat 
dan partisipatif memperkuat hubungan WAMI 
dengan para anggota, sekaligus menegaskan 
komitmen bersama untuk membangun 
ekosistem hak cipta yang lebih transparan, 
modern, dan berkelanjutan.

KETERLIBATAN WAMI DALAM ADVOKASI REGULASI 
HAK CIPTA

Pada tahun 2024, WAMI turut berperan dalam 
diskusi kebijakan nasional terkait hak cipta dan tata 
kelola sektor musik. Salah satu undangan resmi 
diterima dari Komisi terkait di DPR RI untuk menjadi 
narasumber dalam Focus Group Discussion 
(FGD) mengenai penyelarasan regulasi hak cipta, 
khususnya dalam konteks peran LMK, LMKN, dan 
praktik penghimpunan royalti di Indonesia.

Kehadiran WAMI pada forum tersebut merupakan bagian dari komitmen WAMI untuk terlibat aktif dalam 
proses penyusunan kebijakan publik, khususnya terkait revisi Undang-Undang Hak Cipta dan tata kelola 
LMK di Indonesia.

Dalam kesempatan tersebut, WAMI berbagi 
pandangan mengenai perlunya penyelarasan 
regulasi dan penguatan tata kelola hak cipta, 
termasuk memperjelas peran LMK serta menata 
praktik penghimpunan royalti di Indonesia agar 
lebih teratur dan berpihak pada ekosistem musik 
nasional.

Materi presentasi disampaikan oleh Ketua Badan 
Pengurus WAMI, Bapak Adi Adrian, dan menjadi 
salah satu rujukan dalam diskusi panel bersama 
akademisi, praktisi hukum, dan pemangku 
kepentingan industri musik.
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Keuangan 2024
KINERJA
LAPORAN
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KINERJA KEUANGAN 2020–2024

STRUKTUR BIAYA OPERASIONAL

Beban 
Operasional
Alokasi
Distribusi
Total

Periode 2020–2024 menunjukkan dinamika 
yang cukup signifikan terhadap kinerja keuangan 
WAMI. Tahun 2024 menjadi fase pemulihan 
penting setelah penurunan tajam dalam 
penghimpunan royalti pada tahun 2023. Total 
pendapatan tahun 2024 mencapai Rp185 miliar, 
tumbuh 31% dibandingkan tahun sebelumnya. 
Pemulihan ini manandai stabilisasi setelah 
terdampak oleh perlambatan sektor digital pada 
tahun 2023.

Walaupun pemulihan ini belum sepenuhnya 
mengembalikan pendapatan ke level tertinggi 
di tahun 2022, tren peningkatan 2024 
memperlihatkan bahwa fundamental keuangan 
WAMI telah kembali menguat. Penguatan ini 
menjadi landasan penting dalam mendukung 
kinerja operasional serta meningkatkan manfaat 
bagi para anggota.

(Angka dalam Juta Rupiah)

Tren Kinerja Keuangan
5 tahun Terakhir

Catatan:
Total Pendapatan    = Perhimpunan Royalti + Pendapatan Lain-Lain
Beban Operasional = Biaya Administrasi dan Umum + Beban Lain-lain + Pajak Penghasilan
Alokasi Distribusi  = Akrual Alokasi Distribusi

(Angka dalam Juta Rupiah)
% Biaya Operasional/LKMN/Fee dan Alokasi Distribusi
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Biaya operasional WAMI pada tahun 2024 
masih tetap berada di bawah batas maksimal 
20% yang ditetapkan ketentuan perundang-
undangan. Peningkatan biaya yang terjadi 
merupakan konsekuensi dari ekspansi 

Perkumpulan dan penguatan infrastruktur 
internal. Melalui perencanaan anggaran yang 
prudent, efisiensi operasional tetap terjaga dan 
diarahkan pada kegiatan yang memberikan 
dampak paling signifikan terhadap anggota.

Biaya Operasional (Umum dan Administrasi) 
WAMI pada tahun 2024 menunjukkan 
peningkatan seiring dengan penambahan SDM 
untuk mendukung pertumbuhan volume kerja, 
biaya pendampingan hukum terkait penegakan 
hak cipta, dan penyesuaian struktur organisasi 

Biaya Operasional 2024 vs 2023

Transformasi Digital Mendorong Peningkatan Biaya IT

Biaya IT (Teknologi Informasi) meningkat 90%, mencerminkan fase intensif transformasi digital WAMI. 
Penggerak utama kenaikan ini meliputi:

Biaya IT bersifat capitalized capability building yang akan memberikan dampak efisiensi jangka panjang.

pengembangan dan implementasi sistem ATLAS sebagai platform terpadu dokumentasi dan distribusi;
peningkatan keamanan infrastruktur data; dan
peningkatan kapasitas sistem untuk memproses volume data digital yang semakin besar.

·
·
·

seiring pembentukan beberapa unit baru. Total 
Biaya Operasional WAMI pada tahun 2024 
meningkat 32% dari tahun 2023. Meskipun 
terjadi peningkatan, proporsinya tetap berada 
di bawah batas maksimum 20% selaras dengan 
peraturan perundang-undangan.
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Peningkatan Biaya Pegawai sebagai 
Dampak Ekspansi Perkumpulan

Biaya gaji, lembur, dan tunjangan meningkat 
39%, menjadi komponen terbesar dalam 
struktur biaya. Peningkatan ini dipicu oleh:

Investasi ini bersifat struktural dan mendukung 
peningkatan kualitas tata kelola, pengawasan, 
dan pelayanan kepada anggota. Terkait hal ini 
dijelaskan lebih rinci pada bagian Laporan SDM 
dan Pengembangan Organisasi.

pertumbuhan jumlah karyawan dari 36 menjadi 
67 orang;
pembentukan unit baru seperti Operations, 
Legal, HRGA & Procurement, dan Digital Task 
Force; dan
penyesuaian remunerasi terkait peningkatan 
kebutuhan kompetensi untuk mendukung 
digitalisasi.

·

·

·

Normalisasi Biaya Jamuan & Acara, 
Operasional Kantor, dan Perjalanan 
Dinas

Biaya terkait Kegiatan dan Jamuan menurun 
signifikan 34% seiring efisiensi kegiatan 
eksternal;
Biaya Operasional kantor dan Amortisasi 
Aset Hak Guna relatif stabil turun tipis 
2%, mencerminkan efektivitas program 
pengendalian biaya sepanjang tahun.;
Perjalanan dinas meningkat sebesar 28%, 
terkait partisipasi dalam forum internasional 
seperti CISAC forum dan forum global lainnnya, 
serta kegiatan lisensi nasional dan daerah.

·

·

·

Jasa Profesional dan Penguatan Tata 
Kelola

Pengeluaran untuk jasa profesional meningkat 
24%, terkait:

Kebutuhan ini mencerminkan kompleksitas 
operasional WAMI yang meningkat, khususnya 
pada isu penegakan hukum, standardisasi 
proses, dan kepatuhan.

pendampingan hukum eksternal untuk 
penegakan hak cipta;
konsultasi pengembangan sistem dan proses 
internal; serta
penyusunan dokumen legal dan tata kelola 
untuk memenuhi standar CISAC dan regulasi 
nasional.

·

·

·

Kategori Pendukung Mengalami 
Kenaikan Proporsional

Kategori biaya pendukung meningkat moderat 
seiring bertambahnya jumlah karyawan dan 
aktivitas operasional. Biaya Perlengkapan 
kantor meningkat 13%, sementara Biaya Lain-
lain mengalami kenaikan sebesar 30%.
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Item Non-Operasional (Pajak dan 
PSAK 24)

Beban Pajak Penghasilan dan Pengukuran 
kembali imbalan kerja berdasarkan PSAK 
24 disajikan dalam Laporan Audit 2024 pada 
Laporan Penghasilan Komprehensif Lain diluar 
pos Beban umum dan administrasi. Keduanya bersifat non-operasional dan tidak 

terkait langsung dengan beban kas harian 
Perkumpulan.

Struktur biaya 2024 menggambarkan fase 
penguatan kapasitas organisasi. Meskipun 
terdapat peningkatan biaya, kenaikan ini bersifat 
strategis dan mendukung landasan operasional 
jangka panjang dengan tetap menjaga proporsi 
total biaya operasional di bawah batas regulasi.

Beban Pajak Penghasilan tahun 2024 tercatat 
sebesar Rp186,45 juta, meningkat dari tahun 
sebelumnya sebesar Rp115,96 juta karena 
meningkatnya pendapatan kena pajak dan 
aktivitas usaha WAMI sepanjang tahun;
Remeasurement imbalan kerja PSAK 24 
menunjukkan peningkatan dari Rp4,28 juta 
pada tahun 2023 menjadi Rp130,45 juta pada 
tahun 2024, karena penyesuaian aktuaria.

·

·

STRUKTUR PENDAPATAN

Struktur pendapatan WAMI pada 2024 
menunjukkan perbaikan komposisi dibandingkan 
tahun 2023. Meskipun pendapatan digital masih 
memegang porsi dominan, kontribusi sektor 
non-digital meningkat signifikan, membawa 
struktur pendapatan menuju komposisi yang 
lebih seimbang.

WAMI menetapkan target jangka panjang 
rasio 60% : 40% (digital : non-digital), sebagai 
komposisi yang lebih stabil dan berkelanjutan. 
Peningkatan sektor non-digital di 2024 
merupakan langkah awal menuju target tersebut.

(dalam presentase)
Kontribusi Kategori Pendapatan terhadap Total Pendapatan 2020-2024
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Pendapatan non-digital meningkat 38% 
dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan 
ini terutama didorong oleh:

Sebaliknya, beberapa kategori seperti Karaoke, 
BGM, dan Broadcast mengalami penurunan 
akibat normalisasi setelah pada 2023 terdapat 
penerimaan akumulatif dari beberapa tahun 
sebelumnya. Selain itu, masih adanya pengguna 
yang belum tertib membayar royalti.

Penguatan kegiatan lisensi termasuk 
peningkatan target penghimpunan secara 
signifikan di tahun 2024,
Live Event, yang melonjak signifikan berkat 
maraknya konser musik maupun festival 
berskala besar, serta
Pemulihan aktivitas hiburan secara umum.

·

·

·

Pendapatan Overseas meningkat 73% pada 
2024, didorong oleh: 

Peningkatan ini menunjukkan kepercayaan 
global yang terus tumbuh terhadap WAMI dan 
memperkuat posisi Indonesia dalam jaringan 
ekonomi musik internasional.

Pendapatan lain-lain, termasuk pendapatan 
bunga bank, tetap stabil dan konsisten 
memberikan kontribusi tambahan seperti tahun 
sebelumnya.

Penguatan hubungan internasional;
Proses monitoring yang lebih ketat terhadap 
data dan pembayaran dari CMO asing;
Serta peningkatan klaim repertoar Indonesia 
di luar negeri.

·
·

·

% Pertumbuhan Pendapatan Royalti dari Tahun ke Tahun (YoY)

Pertumbuhan Pendapatan Royalti dari Tahun ke Tahun (YoY)
(Angka dalam Juta Rupiah)
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ALOKASI DISTRIBUSI DAN UTANG DISTRIBUSI

(Angka dalam Juta Rupiah)
Alokasi Distribusi & Utang Distribusi Periode 2020-2024

ALokasi Distribusi

Utang Distribusi

Dengan meningkatnya pendapatan pada 2024, alokasi 
distribusi kepada pencipta dan penerbit musik juga 
mengalami peningkatan sebesar 32% dibandingkan 
2023. Kenaikan ini menunjukkan komitmen WAMI untuk 
memastikan manfaat optimal bagi anggota, selaras dengan 
mandat sebagai LMK.

Alokasi distribusi ini dihitung berdasarkan formula:
Pendapatan – LMKN & Fees – Biaya Operasional

Sementara utang distribusi merupakan 
akumulasi kewajiban pembayaran kepada 
pemilik hak hingga tahun berjalan yang akan 
dibayarkan pada siklus distribusi berikutnya. 

Rasio antara alokasi distribusi dan utang distribusi 

pada 2024 tercatat berada pada tingkat yang 
sehat dan konsisten dengan standar akuntansi 
yang berlaku. Peningkatan alokasi distribusi 
ini mencerminkan kemampuan WAMI dalam 
mengoptimalkan sumber pendapatan sekaligus 
memperkuat sirkulasi royalti bagi anggota. 
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LAPORAN KEUANGAN 2024 (AUDITED) 

Laporan Kantor Akuntan Publik Independen Terdaftar
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